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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menggambarkan 

keadaan data ke dalam bentuk kalimat atau uraian sehingga akan terlihat 

bagaimana Implementasi Pendidikan Bilingual Boarding School dalam Model  

Pendidikan Turki di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan serta Model 

Pendidikan Turki yang menunjang implementasi pendidikan bilingual boarding 

school di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu menafsirkan data 

yang berkenaan dengan fakta, keadaan dan fenomena yang terjadi saat penelitian 

berlangsung dan menyajikan data tersebut apa adanya. Dalam penelitian ini yang 

diamati adalah Implementasi Pendidikan Bilingual Boarding School dalam Model 

Pendidikan Turki di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan serta Model 

Pendidikan Turki yang menunjang implementasi pendidikan bilingual boarding 

school di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan. 
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Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah 1 orang  Kepala asrama Putera, 5 orang 

pembina asrama putera dan peserta didik  SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

Tentunya tidak semua peserta didik SMAN Banua Kalimantan Selatan 

dapat menjadi subjek penelitian, akan tetapi ada kriteria tertentu agar dapat 

dilakukan penelitian secara mendalam. Kriteria tersebut antara lain: 

a. Peserta didik masih aktif bersekolah di SMAN Banua dalam artian 

bahwa peserta didik yang menjadi subjek penelitian ialah perwakilan 

peserta didik angkatan 2013/2014 dan 2014/2015 yang pada Tahun 

Pelajaran baru 2015/2016 berada di Kelas XI dan Kelas XII  serta 

sudah pernah tinggal di asrama selama satu sampai dua tahun. 

b. Peserta didik merupakan ketua kamar ketika berada di asrama SMAN 

Banua. 

Ketua Kamar memiliki peranan penting dalan mensukseskan 

penerapan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua karena 

mereka yang dipilih menjadi ketua kamar merupakan orang-orang 

pilihan yang telah di musyawarhkan sebelumnya oleh kepala asrama 

dengan guru serta pembina asrama. Diantara kriteria ketua kamar 

antara lain: bertanggung jawab, memiliki keteladanan, sikap 

kepemimpinan serta kemampuan dibidang akademik.   
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Berdasarkan hasil penelitian awal dengan mempertimbangkan 

kriteria diatas, maka ditetapkan peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian berjumlah 12 orang. 

 Guna memudahkan penulis dalam penelitian maka penulis 

kemukakan tabel subjek penelitian dibawah ini: 

Tabel 3.1  Subjek Penelitian  

No Nama Jabatan Keterangan 

1 
Zarif 

Nuraliyev 
Kepala Asrama 

Mahasiswa S2 STIE Pancasetia 

Banjarmasin 

2 Heri Anto 
Pembina Asrama 

Kelas XII A 

Alumni Mahasiswa S1 UIN Raden 

Fatah Palembang  

3 Islam Kara 
Pembina Asrama 

Kelas XI A 
Mahasiswa S1 ULM Banjarmasin 

4 Jiabus Sarury 
Pembina Asrama 

Kelas XI B 

Mahasiswa S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 

5 Dolykhan 
Pembina Asrama 

Kelas X A 
Mahasiswa S1 ULM Banjarmasin 

6 Saparmyrat S 
Pembina Asrama 

Kelas X B 
Mahasiswa S1  ULM Banjarmasin 

7 
Ardani 

Lukman 
Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

8 Arief Sofian H Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

9 M. Zainal rifie Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

10 M. Arayyan Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

11 
M. Luthfi 

Pradhana 
Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

12 Dhiyausaalam Ketua Kamar Peserta didik kelas XII 

13 
M. Ekky 

Mubarak 
Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

14 
Yusril 

Mubarak 
Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

15 
Jeremia 

Zophie 
Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

16 Bayu Ady P Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

17 Ade Rizky R Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

18 M. Rakha A Ketua Kamar Peserta didik kelas XI 

Sumber Data : Pengalaman Penulis saat menjadi Pembina Kelas SMAN Banua 

Tahun Pelajaran 2015/2016 
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Dengan demikian maka subjek penelitian di dalam skripsi yang penulis 

tulis berjumlah 18 orang. 

2. Objek Penelitian   

 Objek dari penelitian ini ialah Implementasi Pendidikan dalam Model 

Pendidikan yang dilaksanakan di asrama serta Model Pendidikan Turki yang 

menunjang Implementasi Bilingual Boarding School di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan.  

 

C. Data dan Sumber Data 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar.
57

 

Setiap peneliti harus dapat menyajikan data yang telah diperoleh. Prinsip dasar 

penyajian data adalah komunikatif dan lengkap, dalam arti data yang disajikan 

dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami 

isinya.
58

 Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

dapat diperoleh.
59

Melalui subjek penelitian yang telah penulis sebutkan 

sebelumnya, penulis akan menyajikan data yang berbentuk kalimat, kata atau 

gambar tentang implementasi pendidikan bilingual boarding school dalam model 

pendidikan Turki serta model pendidikan Turki yang menunjang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school di asrama SMA Negeri Banua Kalimantan 

Selatan.   

                                                 
57

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008),  h. 14 

58
Ibid., h. 21 

59
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 157 
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1. Data 

Dalam penelitian ini penulis berupaya mengumpulkan data yang 

diklasifikasikan dalam data pokok dan data penunjang. 

a. Data Pokok 

Yang menjadi data pokok dalam penelitian ini adalah: 

1) Implementasi Pendidikan bilingual boarding school dalam Model 

Pendidikan Turki di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

Implementasi dalam penelitian ini meliputi: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi tentang bilingual boarding school 

dalam model pendidikan Turki di SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

2) Model Pendidikan Turki yang menunjang Implementasi Bilingual 

Boarding School di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

Model pendidikan Turki tersebut ialah rehberlik dengan cabang-

cabang sebagai berikut: Etut, Sohbet, Visiting Parents, Reading 

Camp, dan Catatan Harian. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang berhubungan dengan gambaran umum 

lokasi penelitian di SMAN Banua Kalimantan Selatan yang meliputi: 

1. Latar Belakang berdirinya SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

2. Visi dan Misi SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

3. Tujuan berdirinya SMAN Banua Kalimantan Selatan. 
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4. Kurikulum dan Kegiatan Kurikulum SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

5. Pejabat Struktural, Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMAN 

Banua Kalimantan Selatan. 

6. Sarana dan Prasarana  SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

7. Ekstrakurikuler SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

8. Jumlah peserta didik SMAN Banua Kalimantan Selatan 

9. Prestasi yang di raih SMAN Banua Kalimantan Selatan. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian tentang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama 

SMAN Banua Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang 

implementasi pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan  penulis menggalinya melalui: 

a. Responden yang berjumlah 18 orang yang terdiri dari  Kepala asrama,  

Pembina asrama dan  Peserta didik  SMAN Banua Kalimantan Selatan 

yang telah   tinggal diasrama satu sampai dua tahun. 

b.  Informan, yaitu pejabat sekolah, guru, orang tua,  serta seluruh pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. 

c. Dokumenter, yaitu arsip maupun catatan atau bukti tertulis yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian tentang implementasi pendidikan 

bilingual boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua Kalimantan 

Selatan penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain: 

1. Observasi  

Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke 

lokasi penelitian guna mengetahui lebih dekat masalah yang akan diteliti. Adapun  

observasi yang dilakukan penulis dalam skripsi ini ialah observasi pastispatif 

(Participant observation). Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pegamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dan dukanya.  Mengingat 

penulis juga bekerja ditempat yang sama dengan sumber data dalam penelitian. 

Dengan observasi partisipan ini, maka  data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

tampak.
60

 

2.  Wawancara 

  Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara 

digunakan sebagaii teknik pengumulan data oleh peneliti apabila ingin melakukan 

                                                 
60

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 204 
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studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
61

 

Melalui teknik ini peneliti bermaksud untuk memperoleh data melalui wawancara 

terstruktur dan non struktur yaitu dengan bertanya langsung dengan responden 

maupun informan untuk mendapatkan data tentang Implementasi Pendidikan 

bilingual boarding school dalam Model Pendidikan Turki di asrama SMAN 

Banua Kalimantan Selatan serta Model Pendidikan Turki yang menunjang 

Implementasi Bilingual Boarding School di asrama SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

3. Dokumentasi 

 Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang bersifat 

dokumenter, seperti Model Pendidikan Turki yang menunjang Implementasi 

Bilingual Boarding School di asrama dan data sejarah SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

Untuk lebih jelasnya tentang jenis data, sumber data, dan teknik 

pengumpulan data dapat dilihat pada matriks berikut ini: 

Tabel Matriks 3.2 Data, Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data 

NO DATA 
SUMBER 

DATA 
TPD 

1 

 

 

 

 

 

Implementasi pendidikan bilingual 

boarding school dalam model pendidikan 

Turki di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan  
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op.Cit., h. 194 
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1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

a. Perencanaan  

1. Program kerja bilingual 

boarding school dalam model 

pendidikan Turki 

 

2. Rapat perencanaan  

1) Asrama dengan sekolah 

2) Kepala asrama dengan 

wali kelas asrama 

3) Kepala asrama dengan 

pembina asrama 

4) Kepala asrama dengan 

ketua kamar 

5) Wali kelas asrama 

dengan pembina asrama 

6) Wali kelas asrama 

dengan ketua kamar 

 

 

b. Pelaksanaan 

1. Bilingual 

1) Kegiatan belajar 

2) Program asrama 

3) Manfaat Bilingual 

 

 

2. Boarding 

1) Program Boarding School 

2) Manfaat Boarding School 

 

 

c. Evaluasi 

1) Evaluasi program asrama 

dengan sekolah 

2) Evaluasi Kepala asrama 

dengan wali kelas asrama 

3) Evaluasi kepala asrama 

dengan pembina asrama 

4) Evaluasi kepala asrama 

dengan ketua kamar 

5) Evaluasi wali kelas asrama 

dengan pembina asrama 

6) Evaluasi wali kelas arama 

dengan ketua kamar 

 

 

Kepala Asrama, 

Pembina Asrama 

dan Peserta didik 

serta Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Asrama, 

Pembina Asrama 

dan Peserta didik 

serta Informan 

 

 

 

.  

 

 

 

 

Kepala Asrama, 

Pembina Asrama 

dan Peserta didik 

serta Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Partisifatif, 

wawancara 

dan 

Dokumenter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara,  

Observasi 

Partisifatif 

dan 

dokumenter 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Partisifatif , 

wawancara 

dan 

dokumenter 
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2 

 

Model pendidikan Turki yang menunjang 

implementasi pendidikan bilingual 

boarding school di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan 

 

Rehberlik : 

1) Etut 

2) Reading Camp 

3) Sohbet 

4) Visiting Parents 

5) Catatan Harian 

 

Kepala Asrama, 

Pembina Asrama 

dan Peserta didik 

serta Informan 

 

 

 

Wawancara,  

Observasi 

dan 

dokumenter 

 

 

Tabel 3.2 : Kerangka dasar olahan 

Sumber : Data olahan 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk memudahkan penulis dalam mengolah data tentang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school dalam model pendidikan Turki di SMAN 

Banua Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang 

implementasi pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan yang penulis menggunakan teknik  pengolahan data sebagai 

berikut: 

a. Editing 

Yaitu untuk melihat kejelasan, kelengkapan dan melalui editing ini akan 

dapat ditentukan dipakai tidaknya data yang diperoleh tentang  implementasi 

pendidikan bilingual boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama 

SMAN Banua Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang 

implementasi pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan. 
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b. Koding  

Yaitu penulis melakukan pengelompokkan data sesuai dengan jenisnya 

agar mudah dalam penyajian data tentang implementasi pendidikan bilingual 

boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

c. Interpretasi Data 

Pada tahap ini penulis memberikan penafsiran data atas data yang ada dan 

memperjelasnya tanpa merubah maksud data tentang implementasi pendidikan 

bilingual boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua Kalimantan 

Selatan. 

2. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yakni dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.   

Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data kualitatif  adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
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mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
62

  

Pada prinsipnya, analisis data ada 2 cara, yakni analisis nonstatistik dan 

analisis statistik. Untuk data dari penelitian yang bersifat kualitatif menggunakan 

analisis data nonstatistik.
63

  

Dalam penelitian tentang tentang implementasi pendidikan bilingual 

boarding school dalam model pendidikan Turki di asrama SMAN Banua 

Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki yang menunjang implementasi 

pendidikan bilingual boarding school di asrama SMAN Banua Kalimantan 

Selatan.  Proses analisis data  terbagi atas 3 komponen, antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,  

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya jika diperlukan.
64

 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

                                                 
62

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 248 

 
63

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pedidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006),  h. 198 

 
64

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op. Cit., h. 92 
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diverifikasi. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh disusun secara 

sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian yang. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke 

dalam satu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif 

serta dapat dipahami maknanya. Data yang sudah  disusun secara sistematis pada 

tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok 

permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Data yang akan disajikan ialah tentang 

implementasi pendidikan bilingual boarding school dalam model pendidikan 

Turki di asrama SMAN Banua Kalimantan Selatan serta model pendidikan Turki 

yang menunjang implementasi pendidikan bilingual boarding school di asrama 

SMAN Banua Kalimantan Selatan
65

 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui 

catatan lapangan, baik dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah dibuat untuk menemukan pola, topik atau tema yang sesuai dengan masalah 

penelitian, karena itu peneliti akan membuat kesimpulan-kesimpulan yang bersifat 

longgar dan terbuka di mana pada awalnya mungkin belum jelas terlihat, namun 

dari sana akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 

                                                 
65

Sugiyono, Ibid., h. 95  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
66

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan penulis melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Observasi ke lokasi penelitian. 

b. Membuat proposal skripsi. 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

d. Mengajukan proposal penelitian. 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar setelah proposal disetujui. 

b. Memperbaiki proposal berdasarkan pembimbing skripsi. 

c. Memohon surat riset untuk melaksanakan penelitian. 

d. Menyampaikan surat riset kepada pihak-pihak yang berwenang. 

3. Tahap Implementasi 

a. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data yang 

diperlukan. 

b. Melakukan pengumpulan data. 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Ibid., h. 99 
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c. Melakukan analisis data. 

d. Menarik kesimpulan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Melakukan penyusunan laporan. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai laporan 

yang telah disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga 

disetujui. 

c. Siap dibawa ke sidang munaqasah skripsi untuk dipertahankan dan 

disempurnakan. 


